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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Setiap anak mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan dalam 

hidupnya. Perkembangan anak terjadi melalui beberapa tahapan dan setiap 

tahapan mempunyai ciri dan tuntutan tersendiri sehingga pengasuhan anak perlu 

disesuaikan dengan tahapan perkembangan tersebut. Pertumbuhan dan 

perkembangan yang paling signifikan terjadi ketika anak memasuki usia sekolah 

(prasekolah), karena pada masa ini anak akan mengembangkan keterampilan dan 

kemampuan yang telah dimilikinya dalam hal motorik, komunikasi, sosialisasi, 

keterampilan hidup.  

Namun pada jaman sekarang ini banyak taman kanak-kanak yang 

menerapkan calistung (baca, tulis, hitung) yang semestinya mereka terima pada 

saat sekolah dasar. Penerapan calistung pada saat taman kanak-kanak dikarenakan 

banyak sekolah dasar yang menuntut bahwa anak harus dapat membaca, menulis 

dan berhitung ketika masuk sekolah dasar. Sehingga banyak anak yang 

mengalami stress karena banyak tugas yang diberikan sekolah dan anak berada di 

sekolah dalam jangka waktu yang lama. Padahal menurut UU Sistem Pendidikan 

Nasional No. 20 tahun 2003, taman kanak-kanak termasuk dalam pendidikan anak 

usia dini yang menitikberatkan pembelajaran pada  nilai-nilai moral, nilai-nilai 

agama, kemandirian, emosional. Prasekolah atau Taman Kanak-Kanak 

merupakan suatu pendidikan yang bertujuan untuk mengembangkan keterampilan 
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yang dimiliki anak-anak seperti kemampuan dalam komunikasi, motorik, 

keterampilan hidup sehari-hari, serta sosialisasi. Keterampilan yang telah 

dikembangkan sejak taman kanak-kanak diharapkan dapat bermanfaat saat anak 

menempuh jenjang pendidikan yang lebih tinggi dan dengan tuntutan yang lebih 

tinggi pula. Namun ada pula sekolah yang lebih mengembangkan keterampilan 

serta kemampuan anak daripada calistung, salah satunya adalah TK ”X”.  

TK ”X” merupakan salah satu sekolah interaktif, yaitu sekolah yang 

memfokuskan pelajaran dan pengajaran pada siswa-siswinya sehingga sekolah 

cukup sering mengadakan kegiatan yang melibatkan siswa-siswinya seperti outing 

bersama dengan keluarga dan guru yang diadakan setiap jenjang waktu tertentu, 

mengadakan pentas seni atau perlombaan pada hari besar tertentu, mengadakan 

pargelaran drama di hari besar tertentu, mengikuti perlombaan-perlombaan, dan 

lain sebagainya. Diharapkan dengan banyaknya program kegiatan tersebut, TK 

”X” ini dapat mengembangkan keterampilan-keterampilan yang ada pada diri 

siswa. Misalnya ketika siswa melakukan kegiatan bersama dengan guru dan 

keluarga, siswa dapat mengembangkan kemampuan sosialisasi, komunikasi, 

motoriknya baik dengan orang dewasa ataupun dengan teman sebaya. Ketika 

siswa melakukan drama, maka akan diajarkan bagaimana cara berkomunikasi dan 

bersosialisasi dengan teman-teman yang lainnya. Selain itu melatih kemampuan 

motorik siswa karena dalam drama terdapat tarian-tarian atau gerakan-gerakan 

yang harus dilakukan, siswa juga diajarkan untuk dapat bertanggung jawab 

terhadap tugasnya.  
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Dengan berkembangnya keterampilan tersebut maka berkembang pula 

keterampilan untuk melakukan aktivitas sehari-hari di rumah dan di kelas. 

Penampilan perilaku yang diperlukan untuk melakukan aktivitas sehari-hari di 

rumah dan di kelas disebut sebagai perilaku adaptif (Sparrow dkk, 1984). Perilaku 

adaptif siswa meliputi empat aspek, yaitu aspek komunikasi, sosialisasi, motorik, 

serta keterampilan hidup sehari-hari. Ketika siswa menulis dan membaca dengan 

tata cara yang benar, siswa mampu berbicara dengan orang lain dengan 

menggunakan kosakata yang benar maka dapat dikatakan bahwa siswa memiliki 

perilaku adaptif dalam komunikasi. Keterampilan hidup sehari-hari ditampilkan 

siswa dengan cara mampu mengenakan baju dan sepatu sendiri, mencuci tangan 

sendiri, sikat gigi dan cuci muka sendiri, menyisir rambut sendiri. siswa mau 

bermain dengan teman sebaya, berbagi mainan dengan temannya, mampu 

berempati pada orang lain, maka perilaku ini termasuk aspek sosialisasi. 

Sedangkan ketika siswa mewarnai dan menggambar, menggunting, bermain bola, 

itu termasuk dalam aspek motorik.  

Keempat aspek perilaku adaptif dapat terlihat dengan jelas ketika siswa 

berada di sekolah, karena perilaku siswa akan dibandingkan dengan perilaku 

siswa lain seusianya. Diharapkan siswa TK ”X” telah memiliki keterampilan 

dalam keempat aspek perilaku adaptif tersebut. Namun berdasarkan hasil 

wawancara dengan kepala sekolah dan guru di TK ”X”, permasalahan yang 

banyak dialami adalah mengenai perilaku adaptif, seperti siswa tidak menjawab 

pertanyaan guru ketika sedang ditanya, tidak dapat mengikuti apa yang 

diperintahkan oleh guru, tidak mau berbagi mainan dengan temannya, tidak 
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mengerjakan tugas sesuai dengan yang diperintahkan, mengaduk-aduk makanan, 

kurang dapat membereskan mainan.  

Berdasarkan hasil observasi terhadap 10 orang anak, diketahui bahwa 

terdapat enam orang siswa yang kurang dapat menulis dengan menggunakan 

huruf yang tepat, misalnya dalam menulis suatu kata terdapat huruf yang hilang, 

menulis huruf dengan bentuk huruf yang tidak tepat. Dua orang siswa tidak 

menjawab pertanyaan atau memberikan respon ketika guru bertanya, misalnya 

ketika siswa diberikan suatu pertanyaan, siswa tersebut tidak menjawabnya 

meskipun ia mengetahui jawaban pertanyaannya. Empat orang siswa kurang mau 

bersosialisasi dengan temannya dan kurang mau mengikuti kegiatan yang 

diadakan di sekolah atau kelas, misalnya ketika siswa sedang bermain maka ada 

siswa yang jarang ikut bermain dengan temannya, siswa tersebut lebih memilih 

bersama dengan guru atau hanya memperhatikan teman yang lain dan 

sekelilingnya. Contoh lainnya adalah ketika kelas sedang ada kegiatan bernyanyi 

atau menari bersama maka ada beberapa siswa yang kurang mengikuti kegiatan 

tersebut, kemudian terdapat beberapa siswa yang tidak meletakkan barang sesuai 

pada tempatnya ketika sudah menggunakannya. 

Dari hasil wawancara terhadap kepala sekolah, guru dan hasil observasi, 

diketahui bahwa ada beberapa anak yang perilaku adaptifnya belum berkembang 

dengan baik. Namun terdapat juga anak yang mampu menampilkan perilaku 

adaptif. Oleh karena itu peneliti ingin mengetahui perilaku adaptif TK ”X” 

Bandung. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan fakta yang telah diuraikan di atas maka peneliti tertarik untuk 

mengetahui gambaran perilaku adaptif  siswa TK ”X” Bandung. 

 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1 Maksud Penelitian 

Maksud penelitian ini adalah memperoleh gambaran mengenai perilaku 

adaptif siswa TK “X” Bandung. 

 

1.3.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah mengetahui gambaran mengenai aspek dan 

subaspek perilaku adaptif siswa TK “X” Bandung. 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

1.4.1 Kegunaan Teoretis 

-  Memberikan tambahan informasi pada psikologi pendidikan mengenai 

perilaku adaptif siswa TK. 

 -  Sebagai bahan referensi bagi peneliti lain yang ingin mengetahui 

mengenai perilaku adaptif siswa TK. 
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1.4.2 Kegunaan Praktis 

- Memberikan informasi kepada sekolah mengenai perilaku adaptif anak, 

sehingga sekolah dapat mengembangkan kemampuan siswa agar lebih 

optimal. 

- Memberikan informasi kepada orangtua mengenai kematangan anaknya, 

sehingga dapat bekerja sama dengan pihak sekolah untuk dapat 

meningkatkannya.  

 

1.5 Kerangka Pikir 

Anak usia 4-6 tahun merupakan usia prasekolah, dan pada masa ini anak 

memasuki Taman Kanak-Kanak. Taman kanak-kanak merupakan jenjang 

pendidikan anak usia dini dalam bentuk pendidikan formal. Kurikulum TK, dalam 

hal ini TK ”X” pun ditekankan pada pemberian rangsangan pendidikan untuk 

membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar siswa 

memiliki kesiapan dalam memasuki jenjang pendidikan lebih lanjut.  

Semakin usia siswa bertambah maka diharapkan siswa TK ”X” dapat 

mengembangkan keterampilan-keterampilan yang dimilikinya dalam aspek 

komunikasi, keterampilan hidup sehari-hari, sosialisasi, serta motorik. Dengan 

berkembangnya keterampilan–keterampilan tersebut berarti berkembang pula 

perilaku mereka yang diperlukan untuk dapat memenuhi kebutuhannya sendiri 

dan tanggung jawabnya kepada masyarakat. Menurut Sparrow dkk (1984), 

tampilan perilaku anak dalam aktivitas sehari-hari yang diperlukan untuk bekal 

kemandirian pribadi dan tanggung jawab sosialnya disebut perilaku adaptif.  
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Sparrow (1984) mengemukakan terdapat tiga prinsip dalam perilaku 

adaptif, pertama perilaku adaptif  TK ”X” berkaitan dengan usia. Semakin usianya 

bertambah maka perilaku adaptifnya semakin meningkat dan kompleks. Kedua, 

perilaku adaptif dipengaruhi oleh harapan  lingkungan (guru dan orangtua). 

Perilaku adaptif yang ditampilkan oleh siswa akan dinilai oleh lingkungannya  

dan orang sekitarnya (dalam hal ini guru). Ketiga, perilaku adaptif merupakan 

suatu performance bukan ability. Perilaku adaptif tidak adekuat ketika siswa tidak 

menampilkan keterampilannya ke dalam kehidupan sehari-hari meskipun siswa 

mampu melakukannya.   

Sparrow (1984), mengemukakan bahwa perilaku adaptif memiliki empat  

aspek, yaitu komunikasi, keterampilan hidup sehari-hari, sosialisasi dan motorik. 

Demikian pula, diharapkan perilaku yang ditampilkan siswa TK ”X” memiliki 

keempat aspek tersebut. Aspek pertama adalah komunikasi, aspek ini terbagi atas 

tiga subaspek yaitu reseptif, ekspresif, dan tulisan. Reseptif yakni bagaimana 

perilaku siswa TK ”X” dalam memahami materi atau informasi yang disampaikan 

oleh guru. Ekspresif yaitu bagaimana perilaku siswa TK ”X” dalam menyatakan 

pendapat atau pemikiran. Ketiga adalah tulisan, yaitu bagaimana siswa TK ”X” 

menampilkan kemampuannya dalam membaca bacaan dan menulis huruf. 

 Aspek kedua adalah keterampilan hidup sehari-hari yang terbagi atas tiga 

subaspek yaitu pribadi, kerumahtanggaan, kemasyarakatan. Subaspek pribadi 

adalah bagaimana perilaku siswa TK ”X” ketika makan, berpakaian dan 

membersihkan diri. Kerumahtanggaan yakni bagaimana perilaku siswa TK ”X” 

ketika dihadapkan pada tugas-tugas rumah tangga seperti menyimpan dan 
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membereskan mainan, menyapu dan mengelap. Kemasyarakatan yaitu bagaimana 

perilaku siswa TK ”X” ketika menggunakan waktu, telepon dan ketrampilan 

akademis di kelas.  

Aspek ketiga adalah sosialisasi yang terbagi atas tiga subaspek yaitu 

hubungan antar manusia, bermain dan waktu luang, mengatasi situasi. Hubungan 

antar manusia yakni bagaimana siswa  TK ”X” berinteraksi dengan orang lain. 

Bermain dan waktu luang yaitu bagaimana siswa TK ”X” bermain dan 

menggunakan waktu. Mengatasi situasi yakni bagaimana siswa TK ”X” 

menunjukkan tanggung jawab dan kepekaan terhadap orang lain.  

Aspek yang keempat adalah ketrampilan motorik yang terbagi atas dua 

subaspek yaitu keterampilan motorik kasar yaitu bagaimana siswa TK ”X” 

menggunakan lengan dan kakinya untuk bergerak dan berkoordinasi, dan 

keterampilan motorik halus yaitu bagaimana siswa TK ”X” menggunakan tangan 

dan jarinya untuk melakukan sesuatu.  

 Keempat aspek perilaku adaptif dimiliki oleh setiap siswa TK ”X” namun 

masing-masing aspek perilaku adaptif tersebut belum tentu sama satu sama lain. 

Hal ini dikarenakan ada faktor yang mempengaruhi perilaku adaptif. Menurut 

Tudor (1981), ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi perilaku adaptif 

siswa TK ”X”, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor eksternal terdiri dari 

stimulation, deprivation (kekurangan), media massa, kekacauan atau bencana 

sosial, sekolah dan orang tua. Faktor internal terdiri dari budaya, kelas sosial, ras, 

status kesehatan dan penyakit.  
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Stimulation yang efektif bagi perkembangan siswa TK ”X” dapat 

dilakukan dengan berbagai cara misalnya menggunakan fasilitas bermain untuk 

melatih perkembangan motorik sehingga siswa dapat berlatih melompat dengan 

satu atau dua kaki, menangkap bola. Fasilitas yang disediakan oleh TK ”X” dalam 

melatih perkembangan motorik adalah adanya tempat bermain yang dinamakan 

”kamar busa” yang berisi trampolin, balok-balok yang dapat digunakan untuk 

melatih keseimbangan, panjat tebing untuk anak-anak. Kemudian sekolah dapat 

melakukan kegiatan outing atau drama sehingga dengan acara seperti ini siswa 

dapat meningkatkan kemampuan dalam bersosialisasi seperti bagaimana cara 

berbagi dengan teman dan berbicara dengan teman atau dengan orang dewasa dan 

lain sebagainya. Stimulasi tidak hanya dapat dilakukan di luar kelas tetapi di 

dalam kelas seperti makan bersama sehingga dapat mengembangkan keterampilan 

hidup sehari-hari.  Dengan adanya pembiasaan terhadap kegiatan-kegiatan 

tersebut, diharapkan anak akan semakin dapat mengembangkan perilaku 

adaptifnya dan tidak mengalami deprivation (kekurangan) yang menghambat 

dalam perkembangan perilaku adaptif mereka.  

Faktor eksternal lain adalah media massa seperti seperti buku, televisi, 

film. Media ini memiliki dampak yang positif maupun negatif. Positifnya, melalui 

media, siswa dapat memperluas wawasan dan pengetahuan serta menambah 

pembendaharaan kata yang akan mempengaruhi keterampilan komunikasi. 

Namun bila siswa dibiarkan menonton tanpa pengawasan orang tua dapat 

memberi dampak negatif seperti berbicara kasar (misalnya kata ”bego”, 

”pencuri”). Faktor lainnya adalah kekacauan atau bencana sosial. Menurut 
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Newman (1976), bencana tidak memiliki dampak langsung pada anak. Bila anak 

di bawah usia dua belas tahun mengalami bencana sosial atau alam maka akan 

menimbulkan dampak negatif terhadap bencana misalnya pengertian mereka akan 

realitas dan kemungkinan terhadap peningkatan stress di masa yang akan datang 

(ketika anak telah remaja atau dewasa).  

Dampak sekolah terhadap perkembangan perilaku seringkali diasumsikan 

sebagai hal yang positif karena disekolah siswa dapat mengembangkan 

keterampilan-keterampilan yang dimilikinya. Faktor eksternal yang terakhir 

adalah pengaruh dari orangtua. Orangtua memiliki peran penting terhadap 

perkembangan anak. Orangtua berperan sebagai media perantara antara 

karakteristik perkembangan anak mereka dengan lingkungan di mana mereka 

tinggal. Tingkat pendidikan orang memiliki pengaruh langsung maupun tidak 

langsung terhadap perkembangan perilaku adaptif anak mereka. Hal ini terlihat 

dalam luasnya wawasan dan pengetahuan orangtua. Bekal wawasan dan 

pengetahuan orangtua yang luas dapat bermanfaat ketika membimbing, mendidik 

perilaku adaptif anak mereka. Jenis pekerjaan orangtua juga dapat mempengaruhi 

perkembangan perilaku adaptif anak. Jenis pekerjaan orangtua dapat menjadi hal 

yang bermanfaat bagi anak mereka bila adanya waktu ataupun tersedianya 

fasilitas yang berguna untuk mengembangkan perilaku adaptif anak. Namun akan 

kurang bermanfaat bila orangtua menjadi lebih sibuk sehingga kurang 

menyediakan waktu bagi anak mereka. 

Faktor yang kedua yaitu faktor internal yang terdiri atas status kesehatan 

dan penyakit. Penyakit merupakan hal yang menghalangi perilaku seiring dengan 
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perkembangan fisik. Anak yang memiliki fisik yang sehat merupakan prasyarat 

untuk perkembangan perilaku yang sehat yang dinyatakan melalui relasi dari 

kemampuan fisik terhadap tugas-tugas perkembangan bagi anak. Faktor internal 

yang lain adalah budaya yang didefinisikan secara umum sebagai sekumpulan 

nilai, keyakinan, informasi dan aturan yang diwariskan oleh sekelompok individu 

dari generasi ke generasi. Pengaruh budaya bagi perilaku siswa-siswi dapat positif 

maupun negatif. Positifnya, sebagian pengalaman dapat mengembangkan 

beberapa perilaku seperti inisiatif dan adaptasi sosial pada siswa-siswi dan 

negatifnya, dapat menimbulkan kebingungan bagi siswa-siswi dalam berperilaku. 

Misalnya ada budaya yang dalam berkomunikasi harus menggunakan suara yang 

’besar/lantang’ dan ada budaya yang mengharuskan berkomunikasi dengan suara 

yang ’halus’. Ketika anak yang berkomunikasi dengan suara yang ’besar’ masuk 

dalam lingkungan yang diharuskan berkomunikasi dengan suara yang ’halus’ 

maka akan terjadi kebingungan dalam diri anak serta memerlukan adaptasi dalam 

diri anak.   

  Faktor lainnya adalah kelas sosial, yang pengaruhnya akan lebih nyata 

pada kelompok tingkat ekonomi bawah yaitu anak harus belajar menghadapi 

kenyataan mengenai kemiskinan. Ketika anak berada dalam garis kemiskinan, 

maka anak akan mengalami keterbatasan dalam mengembangkan perilaku 

adaptifnya, seperti anak akan kurang mendapatkan sarana dan prasarana. Faktor 

internal yang terakhir adalah ras, yang sering dikaitkan dengan perbedaan kelas 

sosial. Anggota dari ras mayoritas memiliki gambaran diri yang positif 

dibandingkan dengan anggota dari ras minoritas. Hal tersebut dapat berpengaruh 
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pada perilaku, misalnya siswa yang berasal dari suku minoritas (’Batak’), siswa 

membutuhkan waktu untuk beradaptasi dalam permainan yang biasa dimainkan 

oleh suku mayoritas (’Sunda’). Pengalaman yang dimiliki anak akan berpengaruh 

pada perkembangan anak selanjutnya.  

 Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku tersebut dapat dihayati 

berbeda-beda oleh anak TK ”X” yang satu dengan yang lain sehingga perilaku 

adaptifnya dapat berbeda-beda untuk setiap kategori.  Perilaku adaptif yang 

berada pada kategori tinggi bila anak TK ”X” dapat menampilkan perilaku yang 

dimaksud dalam aktivitas sehari-hari yang diperlukan untuk bekal kemandirian 

dan tanggung jawab sosialnya. Perilaku adaptif dalam kategori rendah bila anak 

TK ”X” tidak atau kurang dapat menampilkan perilaku yang dimaksud dalam 

aktivitas sehari-hari yang diperlukan untuk bekal kemandirian dan tanggung 

jawab sosialnya.  
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada skema berikut ini 

 

 

 

 

 

 
Bagan 1.5 

Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
 
 
 

Perilaku Adaptif 

Siswa-siswi  

TK “X” 

Tinggi 

Rendah 

Aspek : 

1. Komunikasi 

2. Ketrampilan 

hidup sehari-hari 

3. Sosialisasi 

4. Keterampilan 

motorik 

Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku: 
1. Eksternal 

• stimulation (Perangsangan) dan deprivation (Kekurangan) 
• media massa 
• Kekacauan atau bencana sosial 
• Sekolah  
• Orang tua  

2. Internal 
• Budaya 
• Kelas sosial 
• Ras 
• Status kesehatan & penyakit 
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1.6 Asumsi 

 Perilaku adaptif terlihat dari aspek komunikasi, sosialisasi, motorik, 

keterampilan hidup sehari-hari. 

 Siswa-siswi TK ”X” akan menampilkan perilaku adaptif yang bervariasi. 

 

 

 


